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ABSTRAK 

Pada  masa  remaja,  khususnya  remaja  putri  sangat  erat  hubungannya  terhadap 
aktualisasi dirinya, yaitu mengenai citra bentuk tubuhnya atau self image. Remaja putri 
mempunyai  persepsi  mengenai  citra  tubuh  dan  menjaga  penampilan  dengan  cara 
berdiet  dan tidak memperhatikan kaidah gizi  dan kesehatan sehingga berpengaruh 
terhadap pola makan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola 
makan dan self  image dengan status gizi  pada remaja putri  SMA (15-18 tahun) di 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Desain penelitian adalah cross 
sectional  study dengan penelitian sebanyak 170 siswa yang diambil  dengan tehnik 
purposive sampling pada remaja putri SMA umur 15-18 tahun di SMA 6 dan SMA 11 
Polongbangkeng  Utara  Kabupaten  Takalar   dengan  menggunakan  kuesioner, 
pengukuran  antropometri,  dan  penimbangan  kadar  lemak,  pada  bulan  September-
Oktober 2019. Penelitian ini diuji menggunakan analisis Uji Chi Square. Hasil analisis 
menunjukkan  antara  karakteristik  remaja  yaitu  umur,  pendidikan  orangtua  dan 
penghasilan  orangtua tidak  terdapat  hubungan dengan status  gizi  remaja,  hasil  uji 
statistik pola makan dengan status gizi berdasarkan IMT (p=0.133>α=0.05), self Image 
dengan status gizi berdasarkan IMT (p=0.86>α=0.05), pola makan dengan status gizi 
berdasarkan  kadar  lemak  (p=0.333>α=0.05),  antara  self  image  dengan  status  gizi 
berdasarkan  kadar  lemak  (p=0.869>α=0.05),  dan  antara  IMT  dengan  kadar  lemak 
(p=<0.001<α=0.05).
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ABSTRACT 

In adolescence, especially young women are very closely related to self-actualization,  
namely regarding the image of  his body shape or self  image. Young women have  
perceptions about body image and maintain appearance by dieting and not paying  
attention to the rules of nutrition and health so that it affects diet. This study aims to study 
the relationship between eating patterns and self-image with nutritional status in high  
school girls (15-18 years) in Polongbangkeng Utara District, Takalar Regency. A cross 
sectional study design with 170 students taken by purposive sampling technique in girls 
aged 15-18 years in SMA 6 and 11 in Polongbangkeng Utara Takalar Regency using  
questionnaires, anthropometry, and weighing levels of fat, in the month September-
October 2019. This study uses analysis using the Chi Square Test. The results of the 
analysis showed differences between adolescents' age, education age and retirement,  
adolescent nutritional status, results of statistical tests on diet with nutritional status  
based on BMI (p = 0.133> α = 0.05), self-image with nutritional status based on BMI (p = 
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0.86> α = 0.05), diet with nutritional status based on fat content (p = 0.333> α = 0.05),  
between self-image and nutritional status based on fat content (p = 0.869> α = 0.05), and 
between BMI with fat content (p = <0.001 <α = 0.05).

Keywords: Diet, Self Image, Nutritional Status

PENDAHULUAN 

     Masa remaja merupakan  salah satu 
masa periode perkembangan manusia, 
dimana masa transisi dari kanak – kanak 
menuju dewasa yang ditandai  dengan 
masa puberitas. Menurut World Health 
Organitation  (WHO)  masa  remaja 
berlangsung  dari  umur  10  sampai  19 
tahun.(1,2)(3) Pada masa remaja ini terjadi 
perubahan  baik  secara  fisik,  psikis, 
emosional, dan mental. Dengan adanya 
perubahan tersebut pada remaja dapat 
membuat  ragam  gaya  hidup,  perilaku 
dan  tanpa  terkeculi  pilihan  makanan 
yang  dikomsumsinya,  sehingga  dapat 
berpengaruh  pada  gizi  seorang 
remaja.(4)(5)

Berdasarkan  Riset  Kesehatan  Dasar 
(Riskesdas)  tahun  2013  menujukkan 
bahwa  prevalensi  status  gizi  pada 
remaja  menujukkan  bahwa  prevalensi 
kegemukan sebesar 11,9% sedangkan 
prevalensi  kurus  sebesar  6,8%  dan 
prevalensi  sangat  kurus  sebesar 
5,3%.(6) Masalah  gizi  dapat  terjadi 
apabila  terjadi  ketidakseimbangan 
antara  asupan  kebutuhan  atau 
kecukupan  gizi.  Masalah  gizi  pada 
remaja  bisa  terjadi  karena  gizi  lebih 
ataupun  gizi  kurang,  sehingga  bisa 
dijumpai masalah yang sering dijumpai 
pada  remaja  antara  lain,  anemia, 
obesitas,  KEK  (Kekurangan  Energi 
Kronis),  produktivitas  rendah,  tingkat 
kecerdasan rendah, menurunnya daya 
tahan  tubuh  terhadap  penyakit, 
mengalami  pertumbuhan  tidak  normal 
dan terhambatnya pertumbuhan organ 
reproduksi.(7)

Alasan  utama  pemantauan  kesehatan 
dan status gizi remaja putri dikarenakan 
kelak nanti dia akan menjadi seorang ibu 
yang  diharapkan  dapat  melahirkan 
anak-anak  yang  berkualitas  dari  ibu 

yang  sehat.(8) Pada  masa  remaja 
khususnya  remaja  putri  sangat  erat 
hubungannya  terhadap  aktualisasi 
dirinya,  salah  satunya  yaitu  mengenai 
citra bentuk tubuhnya atau  self image. 
Remaja  putri  merasa  tidak  puas 
terhadap  keadaan  dirinya  sendiri, 
sehingga ingin tampil langsing dengan 
cara melakukan diet.(9)(10)

Munculnya  penilaian  gambaran  dan 
persepsi tentang penampilan fisik pada 
remaja  putri  atau  self  image,  dimana 
penampilan  fisik  dipentingkan  dengan 
menginginkan  bentuk  tubuh  yang 
proposional.  Self  image  memberikan 
sebuah konsep tentang keadaan tubuh 
yang  ideal  yang  berakibat  pada  citra 
tubuh  negatif,  akibat  dari  citra  tubuh 
negatif  ini,  diantaranya  remaja  putri 
mempunyai  persepsi  mengenai  citra 
tubuh dan menjaga penampilan dengan 
cara berdiet  dan tidak memperhatikan 
kaidah  gizi  dan  kesehatan  sehingga 
berpengaruh  pula  terhadap  prilaku 
makan mereka.(11)(12)

Berdasarkan  penelitan  sebelumnya 
yang  dilakukan  oleh  Nadira  di  India 
diungkapkan  remaja  putri  yang 
mengadopsi  persepsi  self  image 
sehingga kekhawatiran yang berlebihan 
dengan  berat  badan  dapat  mengacu 
prilaku makan sehingga mempengaruhi 
status gizi remaja putri.(13)

Persepsi  remaja  terhadap  self  image 
yaitu dimana dia menganggap merasa 
tubuhnya gemuk, namun kenyataannya 
jika  dilihat  dia  kurus,  ataupun 
sebaliknya, sehingga persepsi tersebut 
dapat  menentukan  pola  makan  serta 
status  gizinya.(14) Persepsi  self  image 
yang  negatif  pada  remaja  dapat 
menyebabkan gangguan prilaku makan. 
Dengan adanya ketakutan kegemukan 
sehingga  membatasi  jumlah  makanan 
ketat  atau  mengurangi  asupan  nutrisi 
yang dibutuhkan oleh tubuhnya. Selain 



diet yang dilakukan biasanya melakukan 
aktivitas fisik yang berlebihan dan tidak 
teratur,  untuk  mengurangi  berat 
badan.(15)

METODE 
     Penelitian ini menggunakan metode 
cross-sectional study  yaitu  suatu 
rancangan  dengan  melakukan 
pengukuran  atau  pengamatan  pada 
saat  bersamaan  atau  sekali  waktu 
dengan  menggunakan  uji  statistik 
analisis chi-square. Tujuan penelitian ini 
adalah  untuk  mengetahui  hubungan 
pola  makan  dan  self  image dengan 

status  gizi  remaja  putri  SMA  (15-18 
tahun). Tempat penelitian ini dilakukan 
di SMA 6 dan SMA 11 yang berada di 
Kecamatan  Polongbangkeng   Utara 
Kabupaten  Takalar  dengan  jumlah 
sampel sebanyak 170 orang.
Instrumen  yang  digunakan  dalam 
penelitian ini adalah kuesioner, dan alat 
ukur  pengukuran  antropometri. 
Kuesioner  adalah  pengambilan  data 
dengan memberikan daftar pertanyaan-
pertanyaan kepada responden dengan 
harapan  memberikan  jawaban  atas 
semua daftar pertanyaan tersebut.

     
HASIL 

Tabel 4.1. Distribusi Karakteristik Responden (n=170).

Karakteristik responden Jumlah Persentase (%)
Umur

15 tahun 106 62.4
16 tahun 58 34.1
17 tahun 6 3.5

Pendidikan ayah
Rendah 77 45.3
Tinggi 93 54.7

Pendidikan ibu
Rendah 56 32.9
Tinggi 114 67.1

Penghasilan orangtua
Rendah 70 41.2
Tinggi 100 58.8

Dari  data  diatas  dapat  disimpulkan 
bahwa  karakteristik  umur  responden 
lebih  banyak  berada  pada  umur  15 
tahun (62.4%) dan terdapat pula 3.5% 
yang  berumur  17  tahun.  Berdasarkan 

pendidikan,  ayah  dan  ibu  responden 
cenderung  berpendidikan  tinggi  (SMA 
keatas) dan memiliki penghasilan yang 
tinggi  (58.8%).

Tabel 4.2. Distribusi variabel penelitian (n=170).
Variabel Jumlah Persentase (%)

Pola makan
Buruk 85 50.0
Baik 85 50.0

Self Image
Negatif 79 46.5
Positif 91 53.5

Status gizi (IMT)
Underweight 76 44.7
Normal 84 49.4
Overweight 10 5.9

Status gizi (Kadar Lemak)
Underweight 26 15.3
Normal 113 66.5
Overweight 31 18.2



Dari  data  diatas  dapat  disimpulkan 
bahwa berdasarkan variabel yang diteliti 
yaitu pola makan, self image, status gizi 
berdasarkan  IMT  dan  kadar  lemak 
ditemukan bahwa terjadi keseimbangan 

jumlah  responden  yang  memiliki  pola 
makan buruk dan pola makan baik, lebih 
banyak  responden  yang  memiliki  self  
image positif  (53.5%),  kecenderungan 
responden  memiliki  statust  gizi 
berdasarkan  IMT  dengan  kategori 
normal  (49.4%)  dan  status  gizi 
berdasarkan  kadar  lemak  dengan 
kategori normal (66.5%).

Tabel 4.3. Hubungan karakteristik responden dengan status gizi berdasarkan IMT.

Karakteristik

Status gizi berdasarkan IMT
Total

p value*Underweight Normal Overweight

f (%) f (%) f (%) f (%)
Umur

0.364
15 tahun 51 (48.1) 50 (47.2) 5 (4.7) 106 (100.0)
16 tahun 24 (41.4) 29 (50.0) 5 (8.6) 58 (100.0)
17 tahun 1 (16.7) 5 (83.3) 0 (0.0) 6 (100.0)

Pendidikan ayah

0.566Rendah 34 (44.2) 40 (51.9) 3 (3.9) 77 (100.0)
Tinggi 42 (45.2) 44 (47.3) 7 (7.5) 93 (100.0)

Pendidikan ibu

0.495Rendah 24 (42.9) 27 (48.2) 5 (8.9) 56 (100.0)
Tinggi 52 (45.6) 57 (50.0) 5 (4.4) 114 (100.0)

Penghasilan orangtua

0.743Rendah 31 (44.3) 36 (51.4) 3 (4.3) 70 (100.0)
Tinggi 45 (45.0) 48 (48.0) 7 (7.0) 100 (100.0)

*Uji Pearson chi-square 

Hasil  uji  statistik  menunjukkan  bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara karakteristik responden meliputi 
umur, pendidikan ayah, pendidikan ibu 
dan  penghasilan  dengan  status  gizi 
berdasarkan  IMT  (p>0.05).  Hasil 
tabulasi  silang  menunjukkan  bahwa 
responden  yang  memiliki  status  gizi 
underweight  cenderung  berumur  15 
tahun, ayah dan ibunya berpendidikan 
tinggi  dan  memiliki  penghasilan  yang 

tinggi. Responden yang memiliki status 
gizi  normal  cenderung  berumur  17 
tahun,  ayahnya berpendidikan rendah, 
ibunya  berpendidikan  tinggi  dan 
penghasilan orangtua tergolong rendah. 
Responden  yang  memiliki  status  gizi 
overweight cenderung berusia 17 tahun, 
ayahnya  berpendidikan  tinggi,  ibunya 
berpendidikan rendah dan penghasilan 
orang tua tergolong tinggi.

Tabel 4.4. Hubungan karakteristik responden dengan status gizi berdasarkan kadar lemak.

Karakteristik

Status gizi berdasarkan kadar lemak
Total

p value*Underweight Normal Overweight

f (%) f (%) f (%) f (%)
Umur

0.505
15 tahun 17 (16.0) 73 (68.9) 16 (15.1) 106 (100.0)
16 tahun 9 (15.5) 35 (60.3) 14 (24.1) 58 (100.0)
17 tahun 0 (0.0) 5 (83.3) 1 (16.7) 6 (100.0)

Pendidikan ayah 0.671



Rendah 13 (16.9) 52 (67.5) 12 (15.6) 77 (100.0)
Tinggi 13 (14.0) 61 (65.6) 19 (20.4) 93 (100.0)

Pendidikan ibu

0.278Rendah 11 (19.6) 38 (67.9) 7 (12.5) 56 (100.0)
Tinggi 15 (13.2) 75 (65.8) 24 (21.1) 114 (100.0)

Penghasilan orangtua

0.984Rendah 11 (15.7) 46 (65.7) 13 (18.6) 70 (100.0)
Tinggi 15 (15.0) 67 (67.0) 18 (18.0) 100 (100.0)

*Uji Pearson chi-square 

Hasil  uji  statistik  menunjukkan 
bahwa  tidak  terdapat  hubungan  yang 
signifikan antara karakteristik responden 
meliputi  umur,  pendidikan  ayah, 
pendidikan ibu dan penghasilan dengan 
status  gizi  berdasarkan  kadar  lemak 
(p>0.05).  Hasil  tabulasi  silang 
menunjukkan  bahwa  responden  yang 
memiliki  status  gizi  underweight 
cenderung berumur 15 tahun, ayah dan 
ibunya  berpendidikan  rendah  dan 

memiliki  penghasilan  yang  rendah. 
Responden  yang  memiliki  status  gizi 
normal  cenderung  berumur  17  tahun, 
ayah dan ibunya berpendidikan rendah 
namun penghasilan orangtua tergolong 
tinggi. Responden yang memiliki status 
gizi  overweight  cenderung  berusia  16 
tahun, ayah dan ibunya berpendidikan 
tinggi  namun  penghasilan  orangtua 
tergolong rendah.

Tabel 4.5. Hubungan pola makan dan self image dengan status gizi berdasarkan IMT.

Variabel

Status gizi berdasarkan IMT
Total

p value*Underweight Normal Overweight

f (%) f (%) f (%) f (%)
Pola makan

0.133Buruk 38 (44.7) 45 (52.9) 2 (2.4) 85 (100.0)
Baik 38 (44.7) 39 (45.9) 8 (9.4) 85 (100.0)

Self image

0.086Negatif 30 (38.0) 46 (58.2) 3 (3.8) 79 (100.0)
Positif 46 (50.5) 38 (41.8) 7(7.7) 91 (100.0)

*Uji Pearson chi-square 

Hasil  uji  statistik  menunjukkan 
bahwa  tidak  terdapat  hubungan  yang 
signifikan  antara  pola  makan  dengan 
status  gizi  berdasarkan  IMT 
(p=0.133>α=0.05). Hasil tabulasi silang 
menunjukkan  bahwa  responden  yang 
status gizinya underweight memiliki pola 
makan yang baik ataupun buruk dengan 
persentase  yang  seimbang  (44.7%). 
Responden yang status gizinya normal 
cenderung  buruk  pola  makannya 
(52.9%)  dan  yang  overweight 

cenderung  memiliki  pola  makan  yang 
baik (9.4%).

Tidak  terdapat  hubungan  yang 
signifikan  antara  self  image dengan 
status  gizi  berdasarkan  IMT 
(p=0.086>α=0.05). Hasil tabulasi silang 
menunjukkan  bahwa  responden  yang 
status  gizinya  underweight  dan 
overweight  cenderung  memiliki  self  
image positif.  Responden  yang  status 
gizinya normal cenderung memiliki  self  
image negatif (58.2%).



Tabel 4.6. Hubungan pola makan dan self image dengan status gizi berdasarkan kadar lemak.

Variabel

Status gizi berdasarkan kadar lemak
Total

p value*Underweight Normal Overweight

f (%) f (%) f (%) f (%)
Pola makan

0.333Buruk 10 (11.8) 57 (67.1) 18 (21.2) 85 (100.0)
Baik 16 (18.8) 56 (65.9) 13 (15.3) 85 (100.0)

Self image

0.869Negatif 11 (13.9) 54 (68.4) 14 (17.7) 79 (100.0)
Positif 15 (16.5) 59 (64.8) 17 (18.7) 91 (100.0)

*Uji Pearson chi-square 

Hasil  uji  statistik  menunjukkan  bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola makan dengan status gizi 
berdasarkan  kadar  lemak 
(p=0.333>α=0.05). Hasil tabulasi silang 
menunjukkan  bahwa  responden  yang 
status  gizinya  underweight  cenderung 
memiliki pola makan yang baik (18.8%). 
Responden yang status gizinya normal 
dan  overweight  cenderung buruk  pola 
makannya.

Tidak  terdapat  hubungan  yang 
signifikan  antara  self  image dengan 
status  gizi  berdasarkan  kadar  lemak 
(p=0.869>α=0.05). Hasil tabulasi silang 
menunjukkan  bahwa  responden  yang 
status  gizinya  underweight  dan 
overweight  cenderung  memiliki  self  
image positif.  Responden  yang  status 
gizinya normal cenderung memiliki  self  
image negatif (68.4%).

Tabel 4.7. Keterkaitan antara status gizi berdasarkan IMT dengan status gizi berdasarkan kadar 
lemak.

Status gizi 
berdasarkan IMT

Status gizi berdasarkan kadar lemak
Total

p value*Underweight Normal Overweight

f (%) f (%) f (%) f (%)
Underweight 23 (30.3) 50 (65.8) 3 (3.9) 76 (100.0)

<0.001Normal 3 (3.6) 62 (73.8) 19 (22.6) 84 (100.0)
Overweight 0 (0.0) 1 (10.0) 9 (90.0) 10 (100.0)

*Uji Pearson chi-square 

Hasil  uji  statistik  menunjukkan 
bahwa  terdapat  hubungan  yang 
signifikan  antara  IMT  dengan  kadar 
lemak  (p=<0.001<α=0.05).  Hal  ini 
ditunjang oleh hasil tabulasi silang yang 
menunjukkan  bahwa  responden  yang 
IMTnya  underweight  cenderung 

memiliki kadar lemak yang underweight 
pula (30.3%). Responden yang IMTnya 
normal cenderung memiliki kadar lemak 
yang  normal  (73.8%).  Hampir  semua 
responden  yang  IMTnya  overweight 
memiliki  kadar lemak yang overweight 
juga (90%).

SIMPULAN 

Status gizi dipengaruhi beberapa faktor 
bukan  saja  dari  pola  makan  dan  self 
melainkan  dari  aktivitas,  lingkungan, 
psikologis maupun sosial.
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